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ABSTRAK

Nur Hidayatul Wahidah. 2016. Penerapan Strategi Pembelajaran Giving
Question And Getting Answers (GQGA) Untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran |PA Kelas IV MINU Wedoro
Waru Sidoarjo

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Giving Question And Getting Answers
(GQGA), Peningkatan K eaktifan Siswa

Latar belakang penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam bertanya yang
masih pasif pada mata pelgaran |lImu Pengetahuan Alam (IPA). Untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya pada mata pelgjaran 1PA, diambil
tindakan pembelgaran melalui strategi pembelgaran Giving Question And
Getting Answers (GQGA) yang dilakukan dalam prasiklus, siklus 1, dan siklus11.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penerapan Strategi Pembelgjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA)
pada mata pelgjaran IPA kelas IV MINU Wedoro Waru Sidoarjo? 2) Bagaimana
peningkatan keaktifan siswa dengan penerapan Strategi Pembelgjaran Giving
Question and Getting Answers (GQGA) pada mata pelgaran IPA kelas IV MINU
Wedoro Waru Sidoarjo?

Untuk memperoleh hasil penelitian dilakukan dengan Model Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Model PTK yang digunakan yaitu model Kurt Lewwin
yang dalam satu siklus terdiri dari empat komponen, meliputi: Perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah 1) Angket atau kuesioner 2) Observasi 3) Wawancara 4) Dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penerapan penerapan Strategi
Pembel gjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) pada mata pelsjaran
IPA kelas IV MINU Wedoro Waru Sidoarjo telah dilaksanakan dengan baik. Pada
hasil observasi aktivitas guru pra siklus 66,67 (cukup), siklus | sebesar 73,14
(baik) sedangkan siklus Il menjadi 83,33 (baik) dan hasil skor observas aktivitas
siswa pra siklus 61,1 (cukup), siklus | sebesar 75 (cukup) sedangkan siklus Il
86,11 (sangat baik). 2) Peningkatan keaktifan siswa dengan penerapan Strategi
Pembelgjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) pada mata pelgjaran
IPA kelas IV MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Nilai Prosentase keaktifan siswa dari
prasiklus sebesar 56,25% (siswa aktif dengan nilai tinggi ada 18 dari 32 siswa),
siklus | sebesar 75% (siswa aktif dengan nilai tinggi ada 24 dari 32 siswa), siklus
Il sebesar 90,6% (siswa aktif dengan nilai tinggi ada 29 dari 32 siswa).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isam telah mengagarkan kepada umatnya agar menuntut ilmu dan
menekankan pentingnya arti belgar dalam kehidupan umat manusia
Sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah sgak wahyu yang
pertama diturunkan kepada Rasulullah yaitu surat Al-*Alaqg ayat 1-5 yang
berbunyi:

() () ()
()edldhaylde ()

1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2). Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3). Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4). Yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam, 5). Dia mengajar kepada manusia apa} yang tidak

diketahuinya (Q.S. Al-‘Alaq 1-5).

Pendidikan adalah jalan untuk memperoleh pahala yang berlipat ganda.
Melaui pendidikan baik pendidik maupun yang dididik akan memperoleh
pahala yang terus mengalir. Orang-orang yang berada di jalan keilmuan
atau pendidikan maka akan dimudahkan jalannya ke surga. Pahala dari
ilmunya akan terus mengalir walaupun telah mati. Masalah belgar adalah
masalah yang selalu aktual yang dihadapi oleh setiap orang. Maka dari itu,

banyak para ahli-ahli membahas dan menghasilkan berbagai teori tentang



belgjar. Pemakaian teori-teori dengan situasi formal lebih dibatasi dalam
pendidikan formal yaitu Sekolah.

Teori tentang belgar menurut ahli tertentu akan menentukan bagaimana
seharusnya menciptakan belgjar itu sendiri dan usaha itu lazimnya dikenal
dengan mengajar. Sehingga tinjauan dalam belgjar tidak bisa dipisahkan
dengan metode atau model pembelgjaran yang digunakan dalam mengajar.
Berikut adalah firman Allah SWT yang terkait secara langsung tentang
dorongan untuk memilih metode secara tepat dalam proses pembelgaran

diantaranya dalam surat al-Nahl ayat 125 yang artinya:
SRl G ll Zlia s Al ddae Sl ARSal &5 e ) £

() Ceealydlel by alul e dla (i alel b S0 ()

* Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang |ebih mengetahui tentané siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk’”(QS An-Nahl : 125).*

Berdasarkan kutipan diatas, maka salah satu cara meningkatkan
aktifitas dan kreativitas siswa dalam proses belgjar yaitu dengan adanya
kecakapan kognitif dan afektif. Kemampuan dan keterlibatan siswa secara
langsung dalam proses belgar, baik dalam ha mendengar maupun

menanggapi pelgaran. Pendidikan forma dirasakan urgensinya ketika

! Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Kudus: Menara, 1997), hal. 598.



keluarga tidak mampu lagi memberikan pendidikan yang wajar kepada
anak-anaknya. Lembagaini akhirnya diterima sebagai proses kemanusiaan
dan pemanusiaan kedua setelah keluarga.? Pendidikan di sekolah sebagai
proses bimbingan yang terencana dan terarah dalam membina anak untuk
menguasai ilmu pengetahuan.

Seorang pendidik pada umumnya menginginkan suatu pembelgaran
yang aktif didadam kelas. Pembelgjaran adalah proses belgjar dengan
menempatkan peserta didik sebagai pusat belgar. Dengan proses
pembelgaran yang menarik dan menyenangkan siswa dapat merespon
pembelgaran dengan baik. Sedangkan aktif adalah siswa atau peserta
didik mampu dan dapat bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan
gagasan.® Jadi pembelgjaran aktif adalah proses pembelgjaran yang
menarik dan menyenangkan serta dapat merespon peserta didik untuk
mengeluarkan ide sebagai gagasan dalam bertanya. Pembelgaran aktif
hendaknya diterapkan pada semua mata pelgjaran. Bukan han);a pada mata
pelgjaran tertentu.melainkan pada semua mata pelgjaran.

Dari hasil tanya jawab awal yang dilakukan peneliti dengan guru
bidang studi IPA, ditemukan dari 32 siswa, yang aktif berani mengajukan
pertanyaan kurang lebih 15 siswa, sedangakan 17 siswa lainnya masih
kurang berani dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban.*

Oleh karena itu prosentase siswa yang kurang berani dalam mengajukan

2 Sudarwan Danim, Inovas Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 15.

* Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), hal. 60.
*Ibu Hj. Izzatul Lailiah, S.Psi, Guru kelas IV MINU Wedoro Waru, Wawancara pada Tgl 16
Desember 2015.



pertanyaan dan memberikan jawaban lebih banyak dari pada yang berani
dalam mengajukan pertanyaan (pasif).

Salah satu pelgjaran yang penting di sekolah dasar yaitu pelgaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA membahas tentang gejala- ggjala alam yang
disusun secara sistematis didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan
yang dilakukan oleh manusia. Pada umumnya pembelgjaran 1PA didalam
kelas itu monoton, seperti mencatat, mendengarkan penjelasan guru, lalu
mengerjakan tugas dari guru dan mungkin hanya pada materi tertentu yang
mengharuskan untuk melakukan penelitian dan pengamatan secara
langsung tetapi itupun juga jarang terlaksana. Dengan kondisi yang seperti
itu, maka peserta didik menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Peserta
didik jarang mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban atas
permasalahan baik yang berasal dari pendidik atau peserta didik itu
sendiri. Akibatnya, peserta didik cendrung pasif dalam pembel gjaran.

Agar tidak terjadi kasus demikian, dalam memilih dan rr{enggunakan
media, model maupun strategi pembelgjaran diperlukan perencanaan
secara matang. Penggunaan media, model, maupun strategi pembelgaran
secara tepat dapat membantu kelancaran proses belgjar mengajar terutama
di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar. Dalam menentukan media,
model maupun strategi pembelgjaran hendaknya terdapat unsur yang
menyenangkan serta menggugah keaktifan siswa didalam kelas agar siswa

tertarik untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan pada semua



pelgjaran dengan begitu pembelgaran didalam kelas menjadi |ebih efektif
dan efisien atau bisa juga dikatakan |ebih hidup suasana pembel gjarannya.
Berdasarkan adanya kasus tersebut peneliti mengambil strategi yang
dianggap tepat untuk mengaktifkan siswa dalam bertanya dan juga
memotivasi siswa untuk mengikuti pelgjaran dengan penuh rasa semangat
agar proses pembelgaran didalam kelas menjadi lebih efektif dan efisien.
Strategi yang akan digunakan dalam pembelagjaran tersebut yaitu Strategi
pembelgaran Giving Question And Getting Answers (GQGA). Strategi
pembelgaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pokok pikirannya sendiri kepada teman-temannya, baik
secara individu maupun berkelompok serta dapat berdiskusi mengenai
konsep yang belum dimengerti. Didalam diskusi proses interaksi antara
dua atau lebih individu yang terlibat, saling menukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah dapat membuat peserta didik aktif tidak
pasif sebagai pendengar sgja. |
Berdasarkan dengan adanya permasalahan kurang aktifnya siswa dalam
bertanya pada mata pelgaran IImu Pengetahuan Alam (IPA), maka
peneliti mengambil judul tentang “Penerapan Strategi Pembelajaran
Giving Question and Getting Answers (GQGA) untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV MINU Wedoro

Waru Sidoarjo”.

> Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 5



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Strategi Pembelgjaran Giving Question and
Getting Answers (GQGA) pada mata pelgjaran IPA kelas IV MINU
Wedoro Waru Sidoarjo ?

2. Bagaimana peningkatan keaktifan siswa dengan penerapan Strategi
Pembelgaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) pada
mata pelgjaran IPA kelas IV MINU Wedoro Waru Sidoarjo ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat menentukan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Strategi Pembelgjaran Giving
Question and Getting Answers (GQGA) pada mata pelgjaran 1PA kelas
IV MINU Wedoro Waru Sidoarjo. |

2. Untuk mengetahui peningkatkan keaktifan siswa dengan penerapan
Strategi Pembelgjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA)
pada mata pelgjaran IPA kelas 1V MINU Wedoro Waru Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis

1. Secara Teoretis

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengembangan

pengetahuan yang berkaitan dengan keaktifan bertanya siswa dalam



proses pembelgaran. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui proses

belajar mengajar dengan menggunakan strategi pembelgaran Giving

Question and Getting Answers (GQGA).

2. Secara Praktis

Secara praktis pembelgaran ini bermanfaat bagi guru sebagai

penggar guru Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar, siswa — siswi

sebagal anak didik Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar, dan bagi

sekolah tempat penelitian dilakukan.

a. Manfaat bagi guru

C.

1) Menambah variasi mengenai strategi pembelajaran.

2) Meningkatkan profesionalisme guru.

3) Mendapatkan pengalaman langsung dalam  melakukan
penelitian.

4) Untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran dan profési guru.

Manfaat bagi sekolah

1) Mencapai hasil belgjar akademik.

2) Meningkatkan motivasi dan disiplin siswadalam belgjar IPA .

3) Menumbuhkan kerja sama dan komunikasi dengan teman dalam
kelompoknya maupun individu.

4) Menumbuhkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan pembelgjaran 1PA.

Manfaat bagi peneliti lain



Hasil penelitian ini dapat dijadikan perangsang untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut baik dengan tema yang sama
maupun dengan tema yang berbeda.

E. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang peneliti pilih untuk memecahkan masalah tentang
kurang aktifnya siswa dalam bertanya pada mata pelgaran IPA yaitu
dengan penerapan strategi pembelgaran Giving Question and Getting
Answers (GQGA).

Strategi pembelgjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA)
adalah strategi pembelgjaran yang dimana siswa berperan aktif, tidak
hanya secara individu melainkan juga dalam kelompok. Selain siswa dapat
aktif bertanya maupun juga menjawab pertanyaan. Sehingga siswa bisa
saling bertukar pikiran antarateman yang satu dengan yang lainnya.

F. Lingkup Penlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Permasalahan yang dihadapi siswa kelas 1V MINU Wedoro Waru
Sidoarjo pada mata pel gjaran [Imu Pengetahuan Alam (1PA).

2. Penerapan strategi pembelgjaran Giving Question and Getting Answers
(GQGA) pada mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV
MINU Wedoro Waru Sidoarjo.

3. Peningkatan keaktifan siswa.

4. Pada Standar Kompetensi: 7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan

atau bentuk suatu benda.



5. Pada Kompetensi Dasar 7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya
(dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda.

6. Pada materi Gaya.

G. Definisi Operasional
Penggunaan pembelgaran yang dipilih oleh peneliti adalah dengan
penggunaan strategi pembelgaran Giving Question and Getting Answers

(GQGA)

1. Strategi pembelgaran Giving Questions and Getting Answer (GQGA)
merupakan implementasi dari strategi pembelgaran kontrukstivistik
yang menempatkan siswa sebagai subyek dalam pembelgjaran. Artinya,
siswa mampu merekonstruksi pengetahuannya sendiri sedangkan guru
hanya sebagai fasilitator sgja.

2. Strategi pembelgaran Giving Questions and Getting Answer (GQGA)
untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan ketrampilan bertanya
serta menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya metode fanya jawab
dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan

potongan-potongan kertas sebagal medianya.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA)
1. Pengertian Strategi Pembelgaran Giving Question and Getting
Answers (GQGA)

Dalam dunia pendidikan strategi pembelagjaran diartikan sebagai a
plan, method, or series of aktivities designed to achieve a particular
education goal. Jadi, strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapa tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelgaran
terkandung makna perencanaan yang artinya, bahwa strategi pada
dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan- keputusan
yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelgjaran.’

Jelaslah bahwa untuk * dapat melaksanakan tuge;s secara
profesional, seorang guru memerlukan wawasan yang mantap tentang
kemungkinan- kemungkinan strategi pembelgjaran yang sesuai dengan
tujuan- tujuan belgar, baik dalam arti efek instruksional maupun efek
pengiring, yang ingin dicapai berdasarkan rumusan tujuan pendidikan
yang utuh, disamping itu penguasaan teknis didalam mendesain sistem
lingkungan belgar- mengajar dan mengimplementasikan secara

efektif apa yang telah direncaknakan didalam desain instruksional.

 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Y ogyakarta: Ombak, 2012), hal. 5.
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Proses pembelgjaran tidak harus berasal dari guru menuju siswa,
karena belgar bukanlah memberikan seluruh informasi yang
diperlukan guru kepada siswanya. Setiap guru juga harus
memperhatikan bahwa siswa tidak bisa diberi muatan- muatan
informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru.?

Strategi pembelgjaran Giving Questions and Getting Answers
(GQGA) merupakan implementasi dari strategi pembelgaran
kontrukstivistik yang menempatkan siswa sebagai subyek dalam
pembelgaran. Artinya, siswa mampu merekonstruksi pengetahuannya
sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasilitator sgja. Strategi Giving
Questions and Getting Answers (GQGA) ditemukan oleh Spancer
Kagan, orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963. Strategi ini
dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan
ketrampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, karena pada dasarnya
strategi tersebut merupakan ‘modifikasi dari metode tanyéjawab dan
metode ceramah yang merupakan' kolaborasi dengan menggunakan
potongan-potongan kertas sebagai medianya.

Kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yang sangat
esensial dalam polainteraks antara guru dan siswa. Kegiatan bertanya
dan menjawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar mampu menumbuhkan pengetahuan baru pada diri

siswa. Strategi pembelgjaran Giving Questions and Getting Answers

? Buku Lapis PGMI, Strategi Pembelajaran Paket 3, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel), hal. 8.
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(GQGA) dilakukan bersamaan antara metode tanya jawab dengan

metode ceramah, agar siswa tidak dalam keadaan blank mind. Metode

ceramah sebagai dasar agar siswa mendapatkan pengetahuan dasar

(prior knowledge).

Langkah-langkah pelaksanaan tipe GQGA ini sebagal berikut :

a. Membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah
siswa

b. Meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut ini:
Kertas 1 : saya masih belum paham tentang............

Kertas 2 : saya dapat menjelaskan tentang..............

c. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang

d. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang
ada (kartu 1), dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan
(kertas 2).

e. Meminta setigp kelompok  untuk membacakan v'pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang
bisa menjawab, diberi kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada
yang bisa menjawab, guru harus menjawab.

f. Meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat
mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya minta mereka untuk
menyampaikannya ke kawan-kawan.

0. Meanjutkan prosesini sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada.

% Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelgjaran giving questions and getting answer

http://fatkhan_ashari-fisipl1l.web.unair.ac.id/artikel _detail-38624-Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, (diakses pada tanggal 25 Nopember 2015)
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h. Mengakhiri pembelgjaran dengan menyampaikan rangkuman dan

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.*
2. Tujuan Penerapan Strategi Pembelgjaran Giving Question and Getting

Answers (GQGA)
Penerapan strategi Giving Questions and Getting Answer (GQGA)

dalam suatu proses pembel gjaran bertujuan untuk:

a. Mengecek pemahaman para siswa sebagal dasar perbaikan proses
pembel g aran.

b. Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh suatu

keterampilan

kognitif maupun sosia

c. Memberikan rasa senang pada siswa.

d. Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

e. Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi.

f. Mélatih kemampuan mengutarakan pendapat.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelgjaran Giving Question

and Getting Answers (GQGA)

a. Kelebihan penerapan metode Active Learning model Giving
Questions and Getting Answers (GQGA) adal ah:
1) Suasanalebih menjadi aktif.
2) Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun

kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

* Melvin L. Silberman, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusamedia dan Nuansa
Cendekia. 2013) Cet. VIII, hal. 254.
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3) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang
disampaikan.
4) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya.
b. Kelemahan penerapan metode Active Learning strategi Giving
Questions and Getting Answers (GQGA) adal ah:
1) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan.
2) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus
akan menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelgjari.
3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami
dan menguasai materi yang telah diberikan. °
B. Ruang Lingkup Keaktifan
1. Pengertian Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata “aktif” menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, aktif diartikan sebagai giat.® Kata Aktif dimaks&jdkan bahwa
dalam proses pembelgjaran, guru harus menciptakan suasana
sedemikian rupa, sehingga siswa mampu aktif  bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belgar memang
merupakan suatu proses aktif dari s pembelgar dalam membangun
pengetahuannya. Bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran

ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelgaran tidak

> Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi Paikem), (Jakarta: Pustaka Pelgjar,
2013), hal. 110.
® Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 19.
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memberikan kesmpatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka
pembelgjaran tersebut bertentangan dengan hakikat belgjar.”

Keaktifan siswa berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan
dengan giat oleh siswa yang menghasilkan perubahan dari tidak
melakukan apa-apa menjadi melakukan sesuatu. Sedangkan aktivitas
siswa dapat dijabarkan sebagai keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,
kesibukan, maupun kegiatan siswa dalam proses belgjar menggar.
Kenyataan ini, sesuai dengan kata-kata mutiara yang diberikan oleh
seorang filosof dari Y unani, konfusius yang mengatakan:

Apayang saya dengar, sayalupa
Apayang saya lihat, sayaingat
Apa yang saya |akukan saya paham®

Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelgaran tidak hanya dilakukan dengan ceramah sgja. Agar siswa
dapat memahami materi pelgjaran, maka dalam kegiatan bémbelajaran
guru hendaknya menunjukkan konsep yang nyata kepada siswa, dan
guru hendaknya melibatkan siswa selama proses pembelgaran
berlangsung.

a Unsur Keaktifan
Menurut Paul B. Dierdich yang dikutip oleh S. Nasution, aktivitas

siswa dapat digolongkan menjadi delapan, yaitu:

7 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM, (Jogjakarta: DIVA Press. 2011), hal. 60.
® Melvin L. Silberman, 101 Cara Belajar Sswa Aktif, (Bandung: Nusamedia dan Nuansa
Cendekia, 2013) Cet. VIII, hal. 23.
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1) Visual Activities yaitu membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, dan sebagainya.

2) Oral Activities yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi  saran, mengeluarkan  pendapat, mengadakan:
wawancara, diskusi, interupsi, dan sebagainya.

3) Listening Activities yaitu mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato, dan sebagainya.

4) Wrkiting Activities yaitu menulis: cerita, karangan, laporan, tes,
angket, menyalin, dan sebagainya.

5) Drawing Activities yaitu menggambar, membuat grafik, peta,
pola, diagram, dan sebagainya.

6) Motor Activities yaitu melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, memelihara binatang,
berkebun, dan sebagainya.

7) Mental Activities yaitu menanggapi, mengingat, rﬁemecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan,
dan sebagainya.

8) Emotional Activities yaitu menaruh minat, merasa, bosan,
gembira, berani, senang, gugup, dan sebagainya.’

b. Jenis- jenis Interaksi
Keaktifan siswa dapat diartikan sebagai interaks antara siswa

dengan guru maupun interaks antara siswa dengan siswa yang

° S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 91.
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lainnya. Jenis-jenis interaksi antara guru (G) dan siswa (S) menurut

H.O Lingren digambarkan sebagai berikut:

1) Interaks antara guru dan siswa terjadi hanya satu arah. Guru
memberikan informasi kepada siswa tetapi tidak ada timbal balik

dari siswa

Gambar 2.1
Komunikas satu arah

2) Interaks antara guru dan siswa berjalan dua arah, tetapi antar

siswabelum ada interaksi.

Gambar 2.2
Komunikasi balikan bagi guru tidak ada interaks antar siswa
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3) Interaks guru dan siswa berjalan dua arah. Setiap informasi yang
disampaikan guru sudah mendapatkan balikan dari siswanya.

Antara siswa sudah adainteraksi tetapi belum optimal.

G

Gambar 2.3
Komunikasi balikan bagi guru, siswa berinteraksi tetapi belum optimal

4) Interaks guru dan siswa berjalan dua arah. Setiap informasi yang
disampaikan guru sudah mendapat balikan dari siswanya. Antara

siswa sudah berinteraksi secaraoptimal.

G
S / .\ S
S
Gambar 2.4
Interaks optimal antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa
lainnya

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik

benang merah bahwa keaktifan siswa secara optimal yang terjadi di
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dalam proses pembelgjaran adalah ketika guru menyajikan materi
berperan sebagai fasilitator bukan sebagai subjek pembelgjaran.
Guru menjembatani siswa untuk dapat tanggap terhadap materi
yang sedang disampaikan sehingga interaks guru dengan siswa
berjalan optimal.

Guru juga berperan sebagai moderator agar antara siswa satu
dengan siswa yang lainnya terdapat interaksi. Guru dapat
menygjikan suatu kasus terkait dengan materi yang sedang
dipelgari dan meminta siswa secara berkelompok mendiskusikan
pemecahan masalahnya, sehingga interaksi antara siswa dengan
siswa yang lainnya pun berjalan optimal sebagaimana mestinya.
Selanjutnya, guru berperan sebagai evaluator terhadap proses
pembelgaran yang telah berlangsung, dimana guru memberikan
evaluasi berupa soal kepada siswa untuk menguji pemahaman
siswa terhadap materi yang telah berlangsung. Evalljasi ini juga
dapat memacu siswa untuk dapat memecahkan suatu permasal ahan
yang diberikan guru. *°

Berdasarkan teori- teori keaktifan diatas, maka indikator
keaktifan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teori
aktivitas menurut Paul B. Dierdich yang diambil 6 poin dari 8 poin

aktivitas siswa menurut beliau. Indikator tersebut terdiri dari :

10 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 25.
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1) Konsentrass dan perhatian siswa ketika mendengarkan
penjelasan guru (Listening Activities)

2) Siswaaktif bertanya kepada guru (Oral Activities)

3) Siswa antusias mengikuti proses pembelgaran (Emotional
Activities)

4) Siswa mendiskusikan materi yang disampaikan oleh guru
(Motor Activities)

5) Siswa aktif mengemukakan pendapat (Oral Activities)

6) Siswa mampu mengharga pendapat teman/kelompok lain
(Mental Activities)

7) Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok (Oral
Activities)

8) Siswa aktif mencatat rangkuman pembelgaran (Writing
Activities)

9) Siswa aktif mengerjakan evaluasi yang diberikaﬁ oleh guru
(Writing Activities)

Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Keaktifan
Menurut Oemar Hamalik, aktivitas belgar bertujuan untuk

meningkatkan  prestasi  belgjarnya.  Dengan  melakukan

aktivitasaktivitas tersebut prestasi siswa akan meningkat.*Artinya,

jika keaktifan siswa dalam melakukan aktivitas belgar meningkat

maka prestasi belgar siswa juga meningkat. Hal-hal yang dapat

Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju, 1991),

hal. 20.
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mempengaruhi  keaktifan belgjar sehingga tercapai penguasaan

penuh adal ah:

1) Faktor internal (dari dalam diri siswa) adalah faktor yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi: kemampuan,
motivasi, minat dan perhatian, skap kebiasaan siswa,
ketekunan, sosial ekonomi, dan sebagainya.

2) Faktor eksternal (dari luar) adalah faktor yang berasal dari luar,
dapat mencakup beberapa aspek diantaranya:

a) Sekolah

Lingkungan belgjar yang mempengaruhi keaktifan belgjar di

sekolah adalah kualitas penggjaran yang mencakup:

kompetens guru, karakteristik kelas dan karakteristik

sekolah.

b) Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang mempengaruﬁi keaktifan
belgjar siswa diantaranya adalah keluarga, teman bergaul
serta bentuk kehidupan masyarakat sekitar.

c) Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu program yang disusun secara
terinci yang menggambarkan kegiatan siswa di sekolah
dengan bimbingan guru. Penyusunan kurikulum yang
ditetapkan dapat mempengaruhi keaktifan belgjar siswa,

karenaitu dalam penyusunan kurikulum harus disesuaikan
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dengan perkembangan zaman dan teknologi, selain itu
juga lingkungan dan kondisi siswa, karena kebutuhan
siswa di masa yang akan datang tidak akan sama dengan
kebutuhan siswa pada masa sekarang.*?
2. Keterampilan Bertanya
Memunculkan aktualisas diri siswa dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan cara
bertanya. Bertanya bisa dilakukan siswa dalam tiap kesempatan, untuk
itu guru harus memfasilitas kemampuan bertanya siswa untuk
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran. Dalam proses pembelgaran,
setigp pertanyaan baik berupa kalimat tanya atau suruhan yang
menuntut respon siswa perlu dilakukan agar siswa memperoleh
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir. Artinya
pertanyaan dapat berupa kalimat tanya atau dalam bentuk suruhan,
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan pembelgaran éecara aktif.
Dalam kegiatan pembelgjaran, bertanya memainkan peranan penting,
hal ini dikarenakan pertanyaan yang tersusun dengan baik dan positif
terhadap aktivitas dan kreativitas siswa, yaitu:
a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembel gjaran.
b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatu

masal ah yang sedang dibicarakan.

12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar Dalam Proses Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2005), hal. 22-24.
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c. Mengembangkan pola pikir dan cara belgjar aktif dari siswa sebab
berpikir itu sendiri merupakan bertanya.

d. Menuntun proses berpikir siswa sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa dapat menentukan jawaban yang baik.

e. Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang
dibahas.

Kegiatan tanya jawab harus dilakukan secara tepat, berkenaan
dengan memberikan pertanyaan yang baik. Ada beberapaciri yaitu:

a. Jelas dan mudah dimengerti siswa.

b. Beris informasi yang cukup agar siswa bisa menjawab pertanyaan.

c. Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu.

d. Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir sebelum
menjawab pertanyaan.

e. Berikan pertanyaan kepada siswa secara merata.

f. Berikan respon yang ramah dan menyenangkan sehi hgga timbul
keberanian siswa untuk menjawab dan bertanya.

Komponen- komponen keterampilan bertanya melipuiti:

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. Pertanyaan
yang dibberikan harus singkat dan jelas, sehingga mudah
dimengerti oleh siswa.

b. Pemberian acuan. Guru dapat memberikan jawaban acuan sebelum

masuk pada jawaban yang diinginkan.
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Fokus pertanyaan. Pertanyaan harus terfokus pada pertanyaan yang
diinginkan.

Pemindahan giliran. Pertanyaan harus diberikan secara bergiliran
agar tidak didominasi oleh beberapa siswa sgja, karena dapat
memberikan kecemburuan siswa.

Penyebaran. ldealnya pertanyaan diberikan ke kelas terlebih
dahulu, sehingga siswa berpikir, setelah itu pertanyaan disebar
untuk memberikan kesempatan pada semua siswa.

Pemberian waktu berpikir. Setelah pertanyaan diberikan, berilah
waktu untuk berpikir kepada siswa kurang lebih satu sampai lima
menit.

Pemberian tuntunan. Bila siswa mengalami kesulitan untuk
menjawab, guru dapat memberikan tuntunan, sehingga siswa
memiliki gambaran jawaban yang diharapkan.

Prinsip-  prinsip pokok  keterampilan * bertanya yang harus

diperhatikan guru antara lain:

a

Berikan pertanyaan secara hangat dan antusisa kepada siswa di
kelas.

Berikan waktu berpikir untuk menjawab pertanyaan.

Berikan kesempatan kepada yang bersedia menjawab terlebih
dahulu.

Tunjuk peserta didik untuk menjawab setelah diberikan waktu

untuk berpikir.
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e. Berikan penghargaan atas jawaban yang diberikan.

Pada saat mengajukan pertanyaan perlu dilakukan dengan sikap
yang baik dan benar. Ha ini akan tercapai, apabila pada saat
mengajukan pertanyaan guru memperhatikan norma yang berlaku dan
menghargai harkat dan martabat siswa. Guru dalam mengajukan
pertanyaan tidak boleh pilih kasih. Misalnya, guru hanya mengajukan
pertanyaan kepada siswa yang pandai sgja atau siswa yang kurang
pandal sga atau siswa yang dikena sgja atau siswa yang duduk di
depan sgja. Sikap yang demikian ini akan menjadikan siswa merasa
iri. Sikap lain yang perlu diperhatikan guru adalah perhatian dan
kedekatan. Sikap ini dapat ditunjukkan dengan cara guru harus
berusaha mengajukan pertanyaan secara menyebar.

Sdlain itu, pada saat mengajukan pertanyaan harus menggunakan
bahasa yang baik dan sopan. Maksudnya guru tidak boleh
menggunakan bahasa yang terkesan mengejek, mendél<ati tempat
duduk, menyebutkan nama siswa, memperhatikan jawaban siswa,
menatap wajah siswa, memberi pujian kepada siswa. Sikap yang
demikian ini akan mendekatkan hubungan psikologis guru dengan

siswanya. **

13 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012). hal. 82- 84.
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C. Karakteristik Mata Pelajaran | PA
1. Hakikat Mata Pelgjaran IPA

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan kata- kata
dalam bahasa inggris yaitu natural science. IPA membahas tentang
ggda ggaaaam yang disusun secara sistematis didasarkan pada hasi
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Secara
singkat IPA adalah pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang
alam semesta dengan segala isinya. IPA juga berarti ilmu yang
mempunyai obyek dan menggunakan metode ilmiah.

Pembelgjaran IPA adalah ilmu yang mempelgari peristiwa-
peristiwa yang terjadi dialam dengan melakukan observas,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa mempunyai
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses
ilmiah ‘antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajién gagasan-
gagasan.

IPA perlu digjarkan di Sekolah Dasar karena:

a. |IPA berfaedah bagi suatu bangsa. Sebab IPA merupakan dasar
teknologi dan dapat dikatakan sebaga tulang punggung
pembangunan.

b. IPA merupakan pelgaran yang memberikan kesempatan untuk

berpikir kritis.
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IPA digarkan melalui percobaan- percobaan yang dilakukan
sendiri oleh anak, jadi tidak ada unsur hafalan belaka.

IPA mempunyai nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang
dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

Tujuan Pembelgjaran IPA di SD Pembelgaran IPA di SD/MI

bertujuan agar siswa:

a

Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap
sains, teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains
dalam kehidupan sehari-hari. |
Mengalihkan ‘pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke
bidang pengagjaran lain.

lkut serta daam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. Menghargai berbaga macam bentuk ciptaan
Tuhan di alam semestaiini untuk dipelgari.

Beberapa aspek penting yang dapat diperhatikan guru dalam

memberdayakan anak melalui pembelgjaran IPA adal ah:
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a. Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan
pembelgjaran, anak telah memiliki berbagai konseps pengetahuan
yang relevandengan apa yang mereka pelgjari.

b. Aktivitas anak melalui berbaga kegiatan nyata dengan aam
menjadi hal utama dalam pembelgaran IPA. Aktivitas ini dapat
dilakukan di laboratorium, di kelas dengan berbagai aat bantuan
belgar, atau bahkan di lingkungan sekolah. Dengan berbagai
aktivitas nyata, memungkinkan terjadinya proses belgjar yang aktif.

c. Dalam setiap pembelgaran IPA, kegiatan bertanya menjadi bagian
yang sangat penting dalam pembelgaran. Melalui kegiatan
bertanya, anak akan berlatih menyampaikan gagasan dan
memberikan respons yang relevan terhadap suatu masalah yang
dimunculkan. Karena bertanya merupakan ciri utama dalam
pembelgjaran IPA.

d. Daam pembelgjaran IPA memberikan kesempatan I;epada anak
untuk ~ mengembangkan  kemampuan  berpikirnya  dalam
menjelaskan suatu masalah.*

2. Mata Pembelgjaran IPA
a. Pengertian Gaya dan Satuannya
Gerakan menarik atau mendorong itu dalam IPA disebut gaya.
Jadi gaya dapat menyebabkan benda bergerak atau berubah bentuk.

Gaya tidak dapat dilihat tetapi pengaruhnya dapat dirasakan. Gaya

¥ Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di SD, (Jakarta: Indeks, 2010), hal. 2- 3.
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tidak sama dengan tenaga (energi) meskipun keduanya saling
berhubungan. Gaya juga dilakukan hewan atau mesin, misalnya sapi
menarik gerobak dan lokomotif kereta api menarik rangkaian
gerbong. Satuan gaya adalah newton.
b. Macam-macam Gaya
Gaya dapat dibagi menjadi beberapa macam, antara lain: Gaya
otot, yaitu gaya yang dihasilkan oleh otot, misalnya tangan meremas
benda. Gaya pegas, yaitu gaya yang dihasilkan oleh pegas, misanya
anak panah meluncur karena adanya pegas busur panah. Gaya
magnet, yaitu gaya yang dihasilkan oleh magnet, misalnya dinamo
sepeda. Gaya gesek, yaitu gaya karena adanya gesekan dua benda,
misalnya ban kendaraan bergesekan dengan permukaan jalan. Gaya
gravitasi, yaitu gayatarik bumi, misalnya buku yang jatuh ke lantai.
c. Pengaruh Gayaterhadap Gerak Suatu Benda
Gaya dapat mengubah gerak suatu benda. Suatu benda dikatakan
bergerak bila benda tersebut berubah posisi atau berubah tempatnya
terhadap suatu titik acuan. Benda yang mula-mula diam bisa berubah
menjadi bergerak setelah mendapatkan gaya. Benda yang sedang
bergerak apabila mendapatkan gaya dapat mengakibatkan perubahan

arah gerak benda.’®

5 Haryanto, Sains untuk SD/Mi kelas IV, (Jakarta: Erlangga, 2012 ), hal. 159
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D. Peningkatan Strategi Giving Question and Getting Answers (GQGA)

pada Mata Pelajaran | PA

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Juharti dengan judulnya
PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR IPA
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND
GETTING ANSWERS PADA SISWA KELAS IV SDN KRANDAN
TAHUN PELAJARAN 2013/ 2014, telah mengadakan uji coba melaui
dua siklus, yakni:
Skilus|

Siklus | dilakukan dua kali pertemuan yaitu tanggal 18-19 November
2013, pembelgjaran dilaksanakan dengan pedoman Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran. Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka
pelgjaran dengan berdoa bersama, dilanjutkan dengan absensi dan
appersepsi. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang
akan dicapai. Hasil dari observas yang telah dilakukan pa;da tindakan
kelas siklus |, ditemukan bahwa keaktifan belajar siswa mencapai 70,8%
dan dalam pelaksanaan pembelgjaran strategi giving question and getting
answers prosentase guru dan siswa mencapai 60%. Ini  berarti
dibandingkan dengan sebelum diadakan siklus | ada peningkatan
keaktifan belgar siswa. Data hasil tes belgar siswa yang memenuhi
KKM mencapal 38% dari 21 siswa yang mengikuti pembelgaran.

Dengan rata-rata nilai 69 nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30. Hal ini
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juga perlu ditingkatkan kembali keaktifan belgjar siswa agar nilai yang

diperoleh bisamaksimal lebih baik.

Siklusll

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 11 dilakukan tanggal 3
Desember 2013. Pada siklus 11 guru meningkatkan kinerja dan bimbingan
serta pengarahan terhadap siswa, agar siswa dapat lebih fokus pada
pelgaran. Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas Siklus Il ditemukan
bahwa keaktifan belgjar siswa mencapai 84,6% dan dalam pelaksanaan
pembelgjaran strategi giving question and getting answers prosentase
guru dan siswa mencapai 82%. Data tersebut menunjukkan bahwa ada
peningkatan keaktifan belgjar siswa dalam pembelajaran matematika dan
sudah memenuhi indikator pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini.
Data hasil tes belgjar siswa yang memenuhi KKM mencapai 95% dari 21
siswa yang mengikuti pembelgaran. Dengan rata-rata niIa;i 82,6 nilai
tertinggi 90, dan nilai terendah 70. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan
belgjar siswadan nilai yang diperoleh mengalami peningkatan yang lebih
baik.

Peningkatan keaktifan persentase pra siklus sebelum tindakan
sebesar 56% menjadi persentase keaktifan siswa sebesar 70,8 % pada
siklus | pertemuan, persentase keaktifan siswa sebesar 84,6 % pada siklus
I1. Peningkatan hasil belgjar siswa pada pra siklus yang memenuhi KKM

hanya 24% dari jumlah 21 siswa, pada siklus | mengalami sedikit
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peningkatan yaitu 38%, dan pada siklus Il mengalami peningkatan
mencapal 95%.

Hipotesis tindakan yang menyatakan “Melalui penerapan strategi
pembelgjaran giving question dapat meningkatkan keaktifan belgjar siswa
dalam pembelgjaran IPA pada siswa kelas IV SDN Krandan tahun
pelajaran 2013/ 2014~ terbukti kebenarannya. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya keaktifan belgjar siswa dari setiap siklusnya sebelum
pembelgjaran/ pra siklus (56%), siklus I meningkat (70,8%), dan siklus 1
meningkat (84,6%).

Hipotesis tindakan yang menyatakan “Melalui penerapan strategi
pembelgjaran giving question dapat meningkatkan hasil belgar siswa
dalam pembelgjaran IPA pada siswa kelas 1V SDN Krandan tahun
pelajaran 2013/ 2014” terbukti kebenarannya. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya hasil belgar siswa dari setiap siklusnya sebelum
pembelgjaran/ pra siklus (24%), siklus | meningkat (38%), aan siklus Il
meningkat (95%)."°

Dari penelitian diatas, peneliti menggunakan strategi dan pelgaran
yang sama. Hanya sgja peneliti sedikit mengembangkan dari judul diatas
dengan meningkatkan keaktifan bertanya siswa. Peniliti yakini bahwa
dengan strategi Giving Question and Getting Answers (GQGA) akan

berhasi| diterapkan.

18 Eprints.ums.ac.id-Naskah Publikasi. Sri Juharti “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Ipa
Melalui Strategi Pembelgjaran Giving Question And Getting Answers Pada Siswa Kelas IV SDN
Krandan Tahun Pelajaran 2013/ 2014” SKripsi. (diakses pada tanggal 15 Desember 2015 pada
pukul 20.00)
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BAB 111

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas atau

PTK (Classroom Action Research) memiliki peranan yang sangat penting

dan strategis unyuk meningkatkan mutu pembelgaran apabila

diimlementasikan dengan baik dan benar. PTK adalah penelitian tindakan

yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelgaran di

kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata

yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam
pengembangan profesinya.

Jadi dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yakni
sebagai berikut. |

1. Pendlitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data- data dan anlisis untuk
menyel esaikan suatu masal ah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengagja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama meneima

pelajaran dari seorang guru.
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PTK sangat bermanfaat bagi seorang guru untuk meningkatkan
kualitas dan proses pembelgaran di kelas. Dengan demikian PTK
merupakan suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat
masalah- masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan. Dengan
melaksanakan PTK diharapkan guru memilki peran ganda, yaitu sebagai
praktisi daan peneliti.*

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti keaktifan siswa dalam
bertanya pada materi gaya dengan menggunakan strategi pembelgaran
Giving Question and Getting Answers (GQGA) pada siswa kelas IV A
MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Jadi, penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga keaktifan siswa
dalam bertanya lebih meningkat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian Tinaakan Kelas
model Kurt Lewin. Kurt Lewin mengemukakan suatu model penelitian
tindakan yang berbentuk spiral. Hal ini didasarkan bahwa tindakan yang
diberikan tidak hanya diberikan satu kali, tetapi dapat beberapa kali.
Lewin menjelaskan bahwa dalam spiral penelitian tindakan kelas terdapat
empat proses, meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan

refleksi.

! Kunandar, Langkah Mudah PTK Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2013), hal. 41.
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Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
( § Pengamatan jl J ]
Perencanaan %
AN
Refleksi SIKLUS 1l Pelaksanaan
Pengamatan g ]
Gambar 3.1
Model Kurt Lewin
?

Dapat diamati dari gambar siklus di atas bahwa model Kurt Lewin
memiliki empat tahap proses pelakasanaan. Tahapan tersebut meliputi:
pertama, sebelum melaksanakan tindakan, peneliti harus menyusun
perencanaan (planning), yaitu dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan saran penQukung yang
diperlukan dikelas, mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas, mempersiapkan‘ instrumen untuk merekam dan
menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. Kedua, setelah
perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, barulah penéliti
melaksanakan tindakan (acting) yang telah dirumuskan pada RPP pada
situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Ketiga, pada tahapan ini peneliti melaksanakan pengamatan
(observing) dikelas yang meliputi: (1) mengamati perilaku siswa-siswi

dalam mengikuti kegiatan pembelgaran; (2) memantau kegiatan siswa-
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siswi didalam kelas; (3) mengamati berapa banyak siswa yang bertanya
terhadap penguasaan materi pembelgaran yang telah dirancang sesuai
dengan tujuan penelitian tindakan kelas. Keempat, pada tahap ini, pendliti
melakukan refleks untuk memahami dan memaknal segala sesuatu yang
terjadi dalam proses dan hasil yang diperoleh akibat tindakan perbaikan
yang telah dilakukan pada siklus |. pada tahap ini dilakukan analisis data
dan temuan- temuan yang terkait dengan keberhasilan, hambatan, dan
kekurangan, sedangkan kekurangan- kekurangan akan diperbaiki pada
sklusll.
B. Setting Pendlitian dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a Lokas Penelitian
Pelaksanaan tindakan kelas (PTK) di MINU Wedoro Waru

Sidoarjo.

b. Waktu pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada bulan
Januari- Pebruari 2016.
2. Subjek Penelitian
Subjek pendlitian adalah siswa-siswi kelas IV A MINU Wedoro Waru
Sidoarjo, yang berjumlah 32 siswa, siswa laki-laki 17 siswa dan

perempuan sebanyak 15 siswi.
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C. Variabel yang Ditdliti
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyal variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah:
1. Variabel Bebas (independent variabel)

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, predictor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran Active Learning
strategi pembelgjaran Giving Questions and Getting Answers (GQGA) .

2. Variabel Terikat (dependent variabel)

Variabel dependen sering disebut variabel outpijt, Kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent variabel). ?

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa
bertanya dalam pelgjaran IPA materi pokok gaya dengan indikator

siswa harus aktif bertanya pada materi pokok gaya berupa banyaknya

2 Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007) cet. IV, hal. 38.
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nila  keaktifan yang diperoleh siswa setelah dikena strategi
pembelgaran Active Learning Tipe Giving Questions And Getting
Answers (GQGA).
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model
penelitian tindakan Kurt Lewin. Pada setigp siklus meliputi empat
komponen yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan atau tindakan, (3)
pengamatan, (4) refleksi. Model Kurt Lewin dipilih oleh pendliti karena
apabila pada awa pelaksanaan terdapat kekuarangan, maka peneliti bisa
mengulang kembali dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya
sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Jika sampal pada siklus pertama
dan siklus kedua belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus
berikutnya.
SIKLUSI
1. Menyusun perencanaan
Pada tahap = ini peneliti menetapkan jadwa  penelitian,
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan
penelitian antaralain:
a. Mempersiapkan materi pembelgjaran
b. Membuat rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP)
c. Mempersiapkan hal-hal yang mendukung pembelgaran tipe Giving

Questions And Getting Answers ( GQGA)
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seperti kartu pertanyaan, penjelasan, pembagian kelompok yang
dilaksanakan pada pertemuan pertamadan lain sebagainya.
2. Pelaksanaan
Setelah perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, barulah
peneliti melaksanakan tindakan (acting) yang telah dirumuskan pada
RPP sesuai dengan situas yang aktual, yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Pengamatan

Tahap ini, penditi meakukan pengamatan terhadap
berlangsungnya proses perbaikan pembelgaran pada mata pelgaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) dengan strategi pembelgaran Giving
Question and Getting Answers (GQGA). Ha yang dilakukan

pengamat adal ah:

a Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul sélama proses
perbaikan pembelgjaran dalam lembar observasi.

b. Menyeleks data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu:
1) Lembar observasi siswa
2) Lembar observasi guru

3) Angket keaktifan siswa

4. Refleks

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil

observas yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi hasil
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observasi, menganalisis hasil pembelgaran, yang mana dapat diketahui
apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus | dapat meningkatkan
keaktifan bertanya siswa dalam pelgaran IPA. Pendliti juga dapat
mencatat kelemahan-kelemahan proses pembelgjaran pada siklus |
untuk dijadikan bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya

sampai tujuan PTK tercapal.

Setelah pelaksanaan siklus | pertama dengan empat tahapan
tersebut di atas, apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan
daam tindakan yang dilakukan dalam siklus pertama, pendliti
kemudian mengidentifikasi permasalahan baru yang menentukan
rancangan siklus berikutnya. Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa
kegiatan yang sama dengan sebelumnya bila ditujukan untuk
mengulangi keberhasilan, untuk meyakinkan, atau untuk menguatkan
hasil. Tetapi pada umumnya kegiatan yang dilakukan: dalam siklus
kedua mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan
sebelumnya yang ditunjukkan untuk mengatasi berbagai hambatan

atau kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya.®

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini ini adalah:

a Siswa

* Kunandar, Langkah Mudah PTK Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2013), hal. 98.
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Untuk mendapatkan data selama kegiatan belgar mengajar
dilaksanakan.
b. Guru
Untuk melihat tingkat keaktifan siswa dengan penerapan Strategi
Pembelgjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA)
terhadap kegiatan proses belgjar.
2. Teknik Pengumpulan Data
a Data

Data merupakan seluruh keterangan seseorang yang dijadikan
responden maupun yang berasal dari dokumen- dokumen baik dalam
bentuk statistik atau dalam bentuk |ainnya guna keperluan penelitian.*
Dengan demikian maka penelitian ini menggunakan dua data untuk
keperluannya, antaralain:
1) Data Kualitatif

Data kualitatif yang dikumpulkan meliputi :

a) Strategi pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian

b) Materi yang disampaikan dalam penelitian

¢) Lembar wawancara

d) Observas aktivitas guru

€) Observas aktivitas siswa
2) Data Kuantitatif

Data kuantitatif yang dikumpulkan meliputi :

a) Datajumlah siswakelas|V

“ Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.
87.
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b) Data prosentase keaktifan siswa
¢) Data prosentase aktivitas guru dan aktivitas siswa
b. Cara Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan setiap siklus dimulai dari awal sampai
selesai proses belgar mengajar. Berdasarkan rumusan masalah yang
ada, cara pengumpulan data yang tepat digunakan pada pendlitian ini
sebagai berikut:
a) Angket atau kuisioner

Angket atau kuisoner adalah sgumlah pertanyaan dan
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informas
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui. Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan
mencatat data atau informasi, pendapat, dan paham dalam
hubungan kausal. Angket dilaksanakan secara tertulis, sedangkan
wawancara secara lisan.

Keuntungan dari angket antara lain, responden dapat
menjawab secara bebas tanpa dipengaruhi oleh peneliti atau
penilai. Sedangkan kelemahannya responden hanya menjawab
berdasarkan jawaban yang ada. Pemberian skor yang diberikan

adalah mengikuti petunjuk pemberian skor angket berikut:

Tabel 3.1
Petunjuk Pemberian Skor Angket
. Sangat
. Sangat .| Kurang | Tidak :

Kategori setuju Setuju setuju | setuju tlqu
setuju

Kalimat S 4 3 2 1

Positif
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Kalimat 1 2 3 4 5
Negatif

b) Observasi

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situas buatan untuk mencapal tujuan tertentu. Alat yang
digunakan dalam melakukan observasi disebut pedoman
observasi. Observas tidak hanya digunakan dalam kegiatan
evaluas, tetapi juga dalam kegiatan penelitian, terutama dalam
penelitian kualiatif. Tujuan utamadari observas adalah:

1. Untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu
fenomena baik yang berupa peristiwa maupun tindakan, baik
dalam situas yang sesungguhnya maupun dalam situasi
buatan |

2. Untuk mengukur perilaku kelas (baik perilaku guru maupun
siswa), interaks antara peserta didik dan guru, dan faktor-
faktor yang dapat diamati lainnya, terutama kecakapan sosial.
Observass  mempunyai  kelebihan dan  kekurangan.

Kelebihannya yaitu, alat untuk mengamati berbagai macam

fenomena, untuk mengamati prilaku peserta didik maupun guru

yang sedang melakukan kegiatan, banyak hal yang dapat diukur

dengan tes tetapi lebih tepat diukur dengan observasi, sedangkan
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kekurangannya yaitu, sering kali pelaksanaannya terganggu oleh
keadaan cuaca bahkan kesan yang kurang menyenagkan dari
observer, biasanya masalah pribadi sulit diamati, dan proses
pengamatan memerlukan waktu yang cukup lama.

¢) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu alat evaluasi non-tes yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung
maupun tidak langsung dengan peserta didik. Tujuan wawancara
adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh informasi secara langsung guna
menjelaskan suatu hal atau situasi dan kondisi tertentu.

2. Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah.

3. Untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi
atau orang tertentu.

Wawancara dilakukan peneliti dengan guru bidaﬁg studi 1PA
dan siswa. Wawancara terhadap guru dan siswa digunakan
untuk memperoleh data-data yaitu dengan cara pendliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung. Hal ini
dimaksudkan agar wawancara dapat berlangsung luwes dan
terbuka. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapat informasi
secara langsung dengan responden guru mata pelgjaran IPA
yakni Ibu Hj. I1zzatul Lailiah, S.Psi.

d) Dokumentasi
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Dokumentasi, yang asal katanya dokumen, yang artinya
barang- barang tertulis. Dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, noulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya. Metode ini digunakan
untuk memperoleh daftar nama peserta didik yang termasuk
dalam populasi dan sampel penelitian, serta untuk memperoleh
bukti keaslian dilaksanakannya penelitan dengan gambar (foto).”

3. Instrumen Pengumpulan Data

Peneliti adalah instrument utama (human instrument), karena
penelitilah yang mengetahui jalan dan tujuan penelitian ini. Instrumen
lain yang digunakan sebagai instrumen pendukung adalah lembar
pengamatan (cacatan lapangan), pedoman wawancara untuk guru dan
siswa, dokumentasi dan hasil keaktifan bertanya siswa pada tahap pra
siklus, ‘siklus | dan sklus II. Pengamatan dilakukz;\n terhadap
pelaksanaan dan hasil tindakan dari'awal sampai akhir selama proses
pembel gjaran berlangsung.

Peneliti bertindak langsung sebagai pengamat mencatat segala
kejadian dalam kegiatan pembelgjaran menulis sesuai dengan instrumen
pengamatan. Data yang terkumpul melaui teknik pengumpulan data
ini, berupa informasi atau data objektif dan redistis dari kegiatan

pembelgjaran. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data

® zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 153.
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mengenai kegiatan pembelgaran yang sudah dilaksanakan di sekolah
sebelum adanya tindakan dan sesudah adanya tindakan. Wawancara
tersebut ditujukan kepada guru dan siswa. hasil banyaknya siswa yang
bertanya digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan siswa terhadap
materi sebelum adanya tindakan dan sesudah adanya tindakan,
sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan pelaksanaan tindakan penggunaan strategi
pembelgjaran Giving Question and Getting Answers (GQGA).
4. Andlis Data
Analisis data merupakan proses untuk menjelaskan dan menyusun
data yang dibutuhkan dalam penelitian.
a. Penilaian Angket
1) Nilai rata- rata
Nilal rata- rata adalah jumlah seluruh nilai yang diperoleh oleh
siswa yang selanjutnya debagi® dengan jumlah éiSNa kelas

tersebut. Rumus nilai rata- rata adalah sebagai berikut :

X =X
N
Keterangan :

X = Nila rata- rata
>x = Jumlah semua nilai yang diperoleh
N = Jumlah seluruh siswa’

2) Prosentase keaktifan siswa

® Wayan Nurkancana, Evaluasi Hasil Belajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hal. 174.
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Cara perhitungan ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto
yang mengatakan bahwa data kuantitatif yang berwujud angka-
angka hasil pengukuran dapat diproses dengan dijumlahkan,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh
prosentase.’

Posentase (P) : Jumlah skor indikator X 100%
Jumlah skor maksimum

Selanjutnya, data kuantitatif tersebut ditafsirkan dengan kalimat

yang bersifat kualitatif.

Tabel 3.2
Kriteria Keaktifan Siswa
Prosentase Kriteria

P>80% Sangat Tinggi
60% < P < 80% Tinggi
40% < P < 60% Sedang
20% < P< 40% Rendah

P<20% Sangat Rendah

b. Penilaian Observasi Siswa dan Guru
Untuk ' menghitung hasil observas guru dan siswa,
menggunakan rumus dibawah ini:

NA = Jumlah skor yanqg diperoleh x 100
Jumlah skor maksimal®

K eterangan :

NA : Nilai Akhir

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). hal. 68.
8 Ngalim Purwanto, Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 112
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Keterangan klasifikasi nilai akhir menggunakan kriteria sebagai

berikut:
86- 100 = Sangat baik
70-85 = Bak
60- 69 = Cukup
<59 = Kurang

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK daam meningkatkan atau
memperbaiki PBM dikelas. Kriteria keaktifan siswa setiap indikator yang
telah ditentukan dalam satu kompetensi dasar berkisar antara 0%- 100%.
Aspek-aspek keaktifan siswa dengan penerapan strategi Giving question and
Getting Answers (GQGA) adalah:
1. Konsentrasi dan perhatian siswa ketika mendengarkan penjelasan guru
2. Siswa aktif bertanya kepada guru
3. Siswa antusias mengikuti proses pembelgjaran.
4. Siswa mendiskusikan materi yang diberikan guru
5. Siswa aktif mengemukakan pendapat
6. Siswa mampu menghargai pendapat teman/kelompok lain
7. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan kel ompok
8. Siswa aktif mencatat rangkuman pembelgjaran
9. Siswa aktif mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru
Adapun yang menjadi indikator kinerja dalam penelitian tindakan

kelas ini adalah diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa
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mencapal >75% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 32 siswa. Dengan
begitu penerapan strategi pembelgaran Giving Question and Getting

Answers (GQGA) dikatakan berhasil dalam meningkatkan keaktifan siswa

didalam kelas .
G. Tim Pendliti

1. Pendliti
a. Nama : Nur Hidayatul Wahidah
b. NIM : D07212058
c. Jurusan/ Fakultas : PGMI/ FTK

2. Guru
a. Nama : Hj. Izzatul Lailiah, S. Psi

b. Jabatan : Guru [Imu Pengetahuan Alam (IPA)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 16 Desember 2015 dengan guru bidang studi IPA kelas IV A
MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada materi gaya, pembelajaran didalam
kelas biasanya menggunakan metode ceramah. Pada materi gaya guru
menggunakan media benda- benda sekitar untuk menjelaskan materinya.
Siswa hanya menjawab jika guru bertanya dan hanya 15 dari 32 siswa
yang aktif bertanya didalam kelas. Ketika disuruh bertanya mengenai
materi yang kurang dipahami kebanyakan siswa hanya bisa diam dan
tersenyum.

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti berkeinginan untuk
menerapkan strategi pembelajaran dalam" mengaktifkan sisv;/a di kelas,
terutama dalam bertanya. Peneliti mengambil strategi pembelajaran Giving
Question And Getting Answers (GQGA) agar siswa didalam kelas dapat
aktif bertanya secara menyeluruh dan suasana kelas terasa lebih hidup.
Disini peneliti menggunakan beberapa tahap penelitian, yaitu tahap pra

siklus, siklus I dan siklus Il untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa.

53
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1. Pra Siklus

Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 05 Januari 2016. Pra siklus
dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau
2 jam pelajaran. Materi yang dibahas adalah tentang gaya dengan
menggunakan metode ceramah dan menggunakan media yang ada
disekeliling siswa sebagai contohnya. Setelah dijelaskan oleh guru
siswa disuruh mencatat materi pelajaran yang dicatatkan dipapan tulis.
Kemudian siswa disuruh untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) secara berkelompok. Adapun hasil pra siklus pada materi gaya
dapat dilihat pada lembar observasi aktivitas kegiatan guru dan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan melalui lembar observasi aktivitas
kegiatan guru dalam rangka mengelola pembelajaran pra siklus dapat
dilihat pada lampiran 4 ditemukan bahwa aktivitas kegiatan guru pada
pra siklus ini belum maksimal hal ini dapat dilihat dari nilai akhir
perolehannya vyaitu 66, 67. Ada beberapa kegiatan ;/ang harus
diperbaiki guru saat pembelajaran yaitu pada saat kegiatan awal guru
belum menyampaikan tujuan pembelajarannya, selain itu guru tidak
menggunakan strategi maupun metode sehingga keaktifan pada siswa
belum menyeluruh. Guru juga kurang memberikan dorongan kepada
siswa untuk lebih bisa aktif didalam kelas. Jika ada pertanyaan kurang
adanya pemerataan terhadap siswa dan kurang adanya penguatan materi
pada saat akhir pembelajaran. Dengan dilakukannya perbaikan siklus |

diharapkan aktivitas kegiatan guru dapat meningkat.
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Berdasarkan hasil pengamatan melalui lembar observasi aktivitas
siswa yang terdapat pada lampiran 10 ditemukan bahwa aktivitas siswa
pada pra siklus memperoleh nilai akhir 61,1 dengan kategori cukup.
Dimana pada saat guru menjelaskan materi siswa kurang meresponnya,
siswa juga kurang mampu menggunakan sarana dan prasarana yang ada
disekelilingnya. Selain itu pada saat berdiskusi siswa kurang aktif
dalam berkelompok. Saat disuruh memberi tanggapan atas jawaban
kelompok lain hanya diam saja dan pada akhir pembelajaran siswa
kurang merespon evaluasi dari guru. Keadaan tersebut akan diperbaiki
pada siklus | agar mencapai nilai yang lebih baik.

Berdasarkan hasil tes keaktifan pada lembar angket keaktifan siswa
atau kuesioner kelas IV A MINU Wedoro Waru Sidoarjo, siswa yang
mendapatkan nilai tinggi ada 18 dari 32 siswa dengan prosentase
56,25%, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai sedang ada 14 dari
32 siswa dengan prosentase 43,75 %. Nilai tertinggi angléet keaktifan
siswa pada siklus 1 yaitu 66, dengan prosentase 69,4 %. Sedangkan
untuk nilai sedang angket keaktifan siswa yaitu 50, dengan prosentase
52,63 %, dan prosentase nilai rata- rata keseluruhan siswa yaitu 61,5% .

2. Siklus |

Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus | dilaksanakan pada
tanggal 07 Januari 2016. Siklus | dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus 1 ini

dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu :
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a. Perencanaan (planning)

Sebelum melaksanakan penelitian, pada tahap perencanaan
ini hal- hal yang perlu disiapkan oleh peneiliti adalah sebagai
berikut:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran IPA kelas IV tentang materi gaya.

2) Menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran IPA
didalam kelas dengan strategi pembelajaran Giving Question
And Getting Answers (GQGA)

3) Membuat lembar kerja kelompok untuk siswa

4) Menyiapkan angket yang diberikan untuk siswa

5) Membuat instrumen wawancara guru dan siswa

6) Membuat lembar observasi guru dan siswa

b. Pelaksanaan
Pada tahapan yang kedua ini, peneliti melaksanaké'm penelitian
tindakan kelas pada hari kamis jam ke 1 — 2 dengan alokasi waktu

2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Dengan sasaran siswa kelas 1V

A MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Materi yang dibahas dalam

pertemuan ini tentang materi gaya.

Pada kegiatan ini, yang berperan sebagai peneliti adalah guru

IPA kelas IV A, dan peneliti sebagai guru. Pada siklus pertama ini

peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Kemudian peneliti memberikan tepuk fokus kepada siswa agar
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siswa lebih semangat dan bisa memfokuskan pelajaran yang akan
diajarkan. Setelah selesai guru mengabsen siswa dengan
menanyakan secara langsung kepada siswa siapa yang tidak masuk
pada hari ini dan guru juga mempersiapkan media yang akan
digunakan yaitu 2 potong kertas serta dilanjutkan memberikan
apersepsi.

Dalam kegiatan apersepsi peneliti menggali pengetahuan awal
siswa mengenai materi gaya yang akan dipelajari. Respon siswa
tampak masih malu- malu dalam menjawab. Hanya 15 siswa yang
bisa menjawab dari 32 siswa kelas IV A. Setelah melakukan
apersepsi, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta
menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan pada
pembelajaran hari ini yaitu dengan penerapan strategi pembelajaran
Giving Question And Getting Answers (GQGA).

Kegiatan selanjutnya yaitu pemberian tugas kelov'mpok. Pada
kelas IV A ini sudah dibentuk kelompok- kelompok didalam kelas.
Terdapat 6 kelompok didalam kelas yang 1 kelompoknya terdiri
dari 5- 6 anggota kelompok. Lalu peneliti memberikan lembar
kerja kelompok siswa serta memberikan 2 potongan kertas kepada
masing- masing siswa. Kemudian siswa disuruh untuk

menyelesaikan tugas kelompoknya dengan berdiskusi.
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Gambar 4.1
Kegiatan siswa pada saat berdiskusi

Saat berdiskusi bersama kelompok, guru mengamati kerja
kelompok dengan menilai setiap kelompok sesuai dengan aspek
yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Aspek
yang dinilai dalam kelompok terdiri dari pemahaman terhadap
materi, kesesuaian jawaban dan kerapian tulisannnya. Keenam
kelompok itu diberi nama macam- macam hewan, seperti
keiorhpok garuda, kucing, king pobra, macan tutul; harimau putih,
dan naga. Dar; hasil penilaian yang diamati oleh guru cara kerja
kelompok atau diskusi tiap kelompok masing- masing berbeda.
Mulai dari pemahaman terhadap materi, kesesuaian jawaban dan
kerapian tulisannnya.

Dari kelompok garuda, dalam aspek pemahaman sudah paham,
tulisan juga cukup rapi, tapi dalam kesesuaian jawaban masih

kurang jelas dan tepat. Kelompok kucing, dari pemahaman

perintah sudah paham, tulisan sudah rapi, tapi untuk kejelasan
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jawaban dan penguraiannya kurang jelas dan tepat. Kelompok king
cobra, pemahaman perintah guru sudah paham, tulisan sudah rapi
dan jawaban cukup teruarai secara jelas dan tepat.

Pada Kelompok macan tutul, pemaham terhadap perintah
sudah paham, tulisan juga cukup rapi, tapi untuk penguraian
jawaban yang sesuai kurang tepat. Kelompok harimau putih,
pemahaman terhadap perintah soal sudah paham, tulisan juga rapi,
tapi untuk uraian jawaban sudah cukup tepat dan jelas. Untuk
kelompok naga, pemahan terhadap perintah soal sudah paham,
tulisan cukup rapi dan jawaban juga sudah teruarai dengan tepat
dan jelas.

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompoknya setiap siswa
diharuskan mengisi 2 potongan kertas yang sudah diberikan.
Kertas pertama untuk menuliskan pertanyaan mengenai materi
yang belum dipahami. Kertas kedua untuk materi | yang telah
dipahami. Peneliti memberikan waktu kurang lebih 5 menit untuk
mengisi kertas tersebut. Tetapi tidak semua siswa mengisi kedua

potongan kertasnya, hanya 20 dari 32 siswa yang mengisi.
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Gambar 4.2
Kegiatan siswa saat mengisi 2 potongan kertas

Setelah selesai kegiatan diskusi dan mengisi 2 potongan kertas
tersebut, peneliti menyuruh setiap kelompok untuk bertanya
kekelompoknya masing- masing mengenai tulisan pada potongan
kertas yang telah diisi. Tapi tidak semua siswa berani melontarkan
perkataannya karena merasa malu. Kurang lebih 22 dari 32 siswa
yang berani membacakan soal yang ada pada potongan kertasnya.

yang dilontarkan oleh temannya. Selanjutnya, perwakilan dari
|

setiap kelompok membacakan materi yang dipahami dari kertas

Siswa yang mengetahui jawabannya bisa menjawab, pertanyaan

kedua yang telah diseleksi bersama kelompok masing- masing
agar diketahui oleh kelompok lain.

Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan tanya jawab bersama
siswa untuk memperjelas materi yang belum dipahami. Tetapi
hanya beberapa siswa saja yang berani bertanya. Keberanian siswa
kelas IV A terbilang belum maksimal. Kemudian peneliti

menyuruh siswa mengacungkan tangan untuk memberikan
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kesimpulan dari pelajaran yang telah didapatkan. Pada saat disuruh
mengacungkan tangan siswa yang berani kurang lebih 20 siswa.
Setelah itu peneliti mengakhiri pembelajaran dengan memberikan
pekerjaan rumah (PR) dan juga menyuruh siswa mempelajari
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Kemudian ditutup dengan bacaan hamdalah bersma-sama.
Sebelum ditutup dengan ucapan salam, peneliti memberikan tugas
terakhir yakni pengisian angket keaktifan siswa atau kuesioner
secara individu. Peneliti memberikan waktu kurang lebih 10 menit
untuk mengerjakan angket. Soal angket terdiri atas 19 nomor yang
harus diisi. Setelah waktu yang ditentukan habis, semua siswa
diharapkan mengumpulkan semua lembar angket yang telah diisi.
Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan salam.

Pengamatan

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan oleh Ibuv' Hj. lzzatul
Lailiyah, S. Psi selaku guru bidang studi IPA kelas IV A MINU
Wedoro Waru Sidoarjo. Pengamatan dilakukan pada saat proses
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dilaksanakan.
Pengamatan tersebut dibantu dengan lembar observasi yang telah
dipersiapkan peneliti sebelumnya. Lembar observasi tersebut
terdiri dari lembar observasi untuk guru dan siswa.

Berdasrkan hasil pengamatan melalui lembar observasi

kegiatan guru pada siklus | dapat dilihat pada lampiran 6 dari tahap
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persiapan sampai pada kegiatan akhir dapat dikategorikan baik.
Jumlah skor yang diperoleh 79 dan skor maksimalnya 108.
Sehingga nilai akhir skornya adalah 73,14 dengan kategori baik.
Selain aktifitas guru, didapatkan pula hasil observasi aktifitas
siswa. Sedangkan hasil pengamatan melalui lembar observasi
kegiatan siswa pada siklus | dapat dilihat pada lampiran 12 yang
dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran. Jumlah skor
yang diperoleh 27 dan skor maksimalnya 36, sehingga nilai akhir
skornya adalah 75 berarti aktifitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berada dalam kategori baik.

. Refleksi

Setelah  kegiatan pelaksanaan dan observasi selesai
dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah melakukan refleksi.
Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru IPA kelas IV A.
Berdasarkan lembar hasil observasi guru dan obsérvasi siswa
didapatkan hasil refleksi sebagai'berikut :

1) Setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran pada siklus I.
Berdasarkan hasil keaktifan bertanya siswa pada kelas IV A
MINU Wedoro Waru Sidoarjo yang dilihat dari tes angket,
siswa yang mendapatkan nilai tinggi ada 24 dari 32 siswa
dengan prosentase 75%, sedangkan siswa yang mendapatkan
nilai cukup ada 8 dari 32 siswa dengan prosentase 25 %. Nilai

tertinggi angket keaktifan siswa pada siklus | yaitu 72, dengan
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prosentase 75,78 %, sedangkan untuk nilai sedang angket
keaktifan siswa yaitu 56, dengan prosentase 58,94 %, dengan
prosentase nilai rata- keseluruhan siswa yaitu 68, 29 % .

2) Hasil pengamatan pada siklus I, dapat diketahui bahwa hasil
observasi aktifitas guru jumlah skor yang diperoleh 79 dan skor
maksimalnya 108. Sehingga nilai akhir skornya adalah 73, 14
dengan kategori baik.

3) Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | jumlah skor yang
diperoleh 27 dan skor maksimalnya 36. Sehingga nilai akhir
skornya adalah 75 berarti aktifitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berada dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dapat

diketahui hasil refleksinya sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan diskusi siswa sudah terlihat aktif.

2. Ada beberapa siswayang masih belum mampu méngisi 2
potongan Kertas yang diberikan.

3. Siswa mulai berani membacakan hasil yang telah diisi pada
potongan kertas.

4. Belum semua siswa dapat dikatakan aktif dalam bertanya,
hanya 24 siswa yang dikatakan aktif.

5. Guru masih kurang terampil dalam mendistribusikan waktu

dengan baik, seingga pembelajaran kurang maksimal.
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Dengan demikian perlu adanya perbaikan pada siklus I, agar
kekurangan atau hasil belajar pada siklus | dapat diperbaiki.
3. Siklus Il
Pada siklus Il ini dilaksanakan sama seperti siklus I. Siklus 1l
dilakukan sebagai perbaikan dalam proses pembelajaran yang
dilakukan. Serta dapat dijadikan sebagai pembanding tingkat
keberhasilan siswa. Proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan
dalam 1 kali pertemuan pada tanggal 12 Januari 2016 dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Tahapan- tahapan yang
dilakukan pada siklus Il sama dengan siklus I, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan (planning)
Sebelum melaksanakan penelitian, pada tahap perencanaan ini
hal- hal yang perlu disiapkan oleh peneiliti adalah sebagai berikut:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (hPP) mata
pelajaran IPA kelas IV tentang materi gaya.

2) Menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran IPA
didalam kelas dengan strategi pembelajaran Giving Question And
Getting Answers (GQGA)

3) Membuat lembar kerja kelompok untuk siswa

4) Menyiapkan angket yang diberikan untuk siswa

5) Membuat instrumen wawancara guru dan siswa

6) Membuat lembar observasi guru dan siswa
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b. Pelaksanaan

Pada tahapan yang kedua ini, peneliti melaksanakan penelitian
tindakan kelas pada hari selasa jam ke 3 — 4 dengan alokasi waktu
2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Dengan sasaran siswa kelas 1V
A MINU Wedoro Waru Sidoarjo. Materi yang dibahas dalam
pertemuan ini sama, yaitu tentang materi gaya. Pada siklus Il ini
sama dengan siklus |, yang berperan sebagai peneliti adalah guru
IPA kelas IV A, dan peneliti sebagai guru.

Kegiatan awal peneliti memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam. Kemudian peneliti memberikan tepuk
semangat kepada siswa. Agar siswa lebih semangat dan bisa
memfokuskan pelajaran yang akan diajarkan. Setelah selesai, guru
mengabsen siswa dengan menanyakan secara langsung kepada
siswa siapa yang tidak masuk pada hari ini dan guru juga
mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu 2 p;)tong kertas
serta dilanjutkan memberikan apersepsi.

Dalam kegiatan apersepsi peneliti menggali pengetahuan awal
siswa mengenai materi gaya yang akan dipelajari. Respon siswa
sudah tampak berantusias dalam memberikan jawaban. Hampir
keseluruhan siswa berani menjawab, hanya saja 5 siswa yang
masih belum merespon. Setelah melakukan apersepsi, peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyampaikan rencana

kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran hari ini yaitu
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dengan penerapan strategi pembelajaran Giving Question And
Getting Answers (GQGA).

Kegiatan selanjutnya yaitu pemberian tugas kelompok.
kelompoknya masih sama seperti pada siklus 1. Terdapat 6
kelompok didalam kelas yang 1 kelompoknya terdiri dari 5- 6
anggota kelompok. Lalu peneliti memberikan lembar Kkerja
kelompok siswa serta memberikan 2 potongan kertas kepada
masing- masing siswa. Lembar kerja yang diberikan hampir sama
dengan siklus | hanya saja ada perubahan bentuk pertanyaan. Tapi
tetap pada materi gaya. Kemudian siswa disuruh untuk
menyelesaikan tugas kelompoknya dengan berdiskusi. Selama
kegiatan diskusi berlangsung, peneliti juga mengamati kerja tiap
kelompok dan menilainya.

Pada siklus Il ini pembentukan kelompok tetap sama seperti
siklus I karena sudah" terbagi dari guru kelasn);a. Keenam
kelompok itu diberi nama macam- macam hewan, seperti
kelompok garuda, kucing, king cobra, macan tutul , harimau putih,
dan naga. Dari hasil penilaian yang diamati oleh peneliti cara kerja
kelompok atau diskusi tiap kelompok masing- masing berbeda.
Mulai dari pemahaman terhadap materi, kesesuaian jawaban dan
kerapian tulisannnya. Dari kelompok garuda, dari pemahaman
sudah paham, tulisan sudah rapi, dan kesesuaian jawaban sudah

jelas dan tepat.



64

Pada kelompok kucing, dari pemahaman perintah sudah
paham, tulisan sudah rapi, kejelasan jawaban dan penguraiannya
sudah cukup tepat. Kelompok king cobra, pemahaman terhadap
perintah soal sudah paham, tulisan juga sudah rapi dan jawaban
cukup teruarai secara jelas dan tepat. Kelompok macan tutul,
pemaham terhadap perintah sudah paham, tulisan juga cukup rapi,
dan dalam penguraian jawabannya sudah sesuai dan tepat.
Kelompok harimau putih, pemahaman terhadap perintah soal sudah
paham, tulisan juga rapi, dan uraian jawaban sudah cukup tepat
dan jelas. Untuk kelompok naga, pemahan terhadap perintah soal
sudah paham, tulisan cukup rapi dan jawaban juga sudah teruarai
dengan tepat dan jelas.

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompoknya setiap siswa
diharuskan mengisi 2 potongan kertas yang sudah diberikan.
Kertas pertama untuk menuliskan pertanyaan mendenai materi
yang belum dipahami. Kertas' kedua untuk materi yang telah
dipahami. Peneliti memberikan waktu yang sama dengan siklus |
yaitu kurang lebih 5 menit untuk mengisi kertas tersebut. Semua
kelompok sudah mampu menggunakan waktu dengan baik. Dan
hampir keseluruhan siswa mampu mengisi 2 potongan kertas yang
diberikan.

Setelah selesai kegiatan diskusi dan mengisi 2 potongan kertas

tersebut, peneliti menyuruh setiap kelompok untuk bertanya pada
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kelompoknya masing- masing mengenai tulisan pada potongan
kertas yang telah diisi. Hanya ada kurang lebih 5 anak yang masih
belum berani melontarkan perkataannya karena merasa kurang
percaya diri. Jika ada teman yang mampu untuk menjawab soal
dari temannya dipersilahkan untuk menjawab. Dan tahap
selanjutnya perwakilan dari setiap kelompok membacakan materi
yang dipahami dari kertas kedua yang telah diseleksi bersama
kelompok masing- masing agar diketahui oleh kelompok lain.

Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan tanya jawab bersama
siswa untuk memperjelas materi yang belum dipahami. Rata- rata
mereka sudah mulai berani dalam melontarkan pertanyaan maupun
menjawabnya. Keberanian siswa kelas IV A MINU Wedoro Waru
Sidoarjo kini mulai terbilang maksimal. Kemudian peneliti
menyuruh siswa mengacungkan tangan untuk memberikan
kesimpulan dari pelajaran yang telah didapatkan. Pada v'saat disuruh
mengacungkan tangan hanya ada 8 dari 32 siswa yang masih
belum berani dengan prosentase 75 %.

Setelah itu peneliti mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan pekerjaan rumah (PR) dan juga menyuruh siswa
mempelajari materi yang akan datang. Kemudian ditutup dengan
bacaan hamdalah bersma-sama. Sebelum ditutup dengan ucapan
salam, peneliti memberikan tugas terakhir yakni pengisian angket

keaktifan siswa secara individu. Peneliti memberikan waktu kurang
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lebih 10 menit untuk mengerjakan angket. Soal angket yang
diberikan pada siklus Il tetap sama seperti pada siklus I. Setelah
waktu yang ditentukan habis, semua siswa diharapkan
mengumpulkan semua lembar angket yang telah diisi. Peneliti
mengakhiri pembelajaran dengan salam.

Pengamatan

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan oleh lbu Hj. lzzatul
Lailiyah, S. Psi selaku guru bidang studi IPA kelas IV A MINU
Wedoro Waru Sidoarjo. Pengamatan dilakukan pada saat proses
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dilaksanakan.
Pengamatan tersebut dibantu dengan lembar observasi yang telah
dipersiapkan peneliti sebelumnya. Lembar observasi tersebut
terdiri dari lembar observasi untuk guru dan siswa.

Berdasrkan pada hasil pengamatan melalui lembar observasi
kegiatan guru pada siklus Il dapat dilihat pada Iam;;iran 8 dari
tahap persiapan sampai pada kegiatan akhir dapat dikategorikan
sangat baik. Jumlah skor yang diperoleh 90 dan skor maksimalnya
108. Sehingga nilai akhir skornya adalah 83,33 Selain aktifitas
guru, didapatkan pula hasil observasi aktifitas siswa pada siklus
kedua. Sedangkan hasil pengamatan melalui lembar observasi
kegiatan siswa pada siklus Il juga dapat dilihat pada lampiran 14
yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran

berlangsung. Jumlah skor yang diperoleh adalah 31 dan skor
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maksimalnya 36 sehingga nilai akhir skornya 86,11 berarti aktifitas

siswa selama kegiatan pembelajaarn berada dalam kategori sangat

baik.

d. Refleksi

Setelah  kegiatan  pelaksanaan dan observasi selesai

dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah melakukan refleksi.

Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan guru IPA kelas IV A.

Berdasarkan lembar hasil observasi guru dan observasi siswa

didapatkan hasil refleksi sebagai berikut :

1)

2)

Setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran pada siklus 11,
berdasarkan hasil keaktifan bertanya siswa pada kelas IV A
MINU Wedoro Waru Sidoarjo yang dilihat dari tes angket
keaktifan siswa yang mendapatkan nilai tinggi ada 29 dari 32
siswa dengan prosentase 90,6 %, sedangkan siswa yang
mendapatkan nilai sedang hanya 3 dari 32 siéwa dengan
prosentase 9,37 %. Nilai tertinggi angket keaktifan siswa pada
siklus Il yaitu 76 dengan prosentase 80 %, sedangkan untuk
nilai sedang angket keaktifan siswa yaitu 57 dengan prosentase
60,0 % dan prosentase nilai rata- rata keseluruhan siswa
71,14%.

Hasil pengamatan pada siklus 11, dapat diketahui bahwa hasil

observasi aktifitas guru jumlah skor yang diperolen 90 dan
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skor maksimalnya 108. Sehingga nilai akhir skornya adalah
83,33 dengan kategori baik.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1l jumlah skor yang
diperoleh 31 dan skor maksimalnya 36. Sehingga nilai akhir
skornya adalah 86,11 berarti aktifitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berada dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dapat diketahui

hasil refleksinya sebagai berikut:

1.

Dalam kegiatan diskusi semua anggota kelompok terlihat lebih

aktif. Semua siswa ikut serta dalam pengerjaan tugas kelompok.

. Siswa mampu mengisi 2 potongan kertas yang diberikan, tidak

hanya sebagian tetapi keseluruhan.

. Semua siswa berani membacakan hasil yang telah diisi pada

potongan kertas.

. Siswa lebih aktif bertanya.

. Distribusi waktu dalam tiap- tiap kegiatan sudah dibagi dengan

baik. Sehingga pembelajaran dapat selesai dengan tepat waktu
dan lebih efektif. Dengan demikian, dari hasil refleksi pada
siklus 11 dapat disimpulkan bahwasannya tindakan pada siklus 11
ini sudah berhasil dengan baik sehingga penelitian ini

dicukupkan hanya sampai pada siklus I1.
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B. Pembahasan

1. Penerapan strategi pembelajaran Giving Question And Getting Answers
(GQGA) dalam mengaktifkan siswa dalam bertanya pada siswa kelas

IV A MINU Wedoro Waru Sidoarjo
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang sudah
dipaparkan diatas, dapat dijelaskan bahwa penerapan strategi
pembelajaran Giving Question And Getting Answers (GQGA) dikatakan
meningkat dari setiap siklusnya. Hasil peningkatan tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Perbandingan Hasil Aktifitas Kegiatan Guru dan Siswa
Aspek Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Aktivitas Kegiatan 66, 67 73,14 83,33
Guru (Cukup) (Baik) (Baik)
Aktifitas Kegiatan 61,1 75 86,11
Siswa (Cukup) (Baik) (Sangat Baik)

Dari tabel tersebut dapat dilihat dalam grafik dibawah ini '
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Dari grafik diatas terbilang naik dari setiap siklusnya dan dapat
dijelaskan bahwa pada pra siklus terdapat beberapa permasalahan dan
kekurangan sehingga membuat pembelajaran didalam kelas belum
terbilang maksimal dan efektif. Pada pra siklus siswa hanya bersikap
pasif, medengarkan apa yang dijelaskan guru dan menjawab apa yang
ditanya guru. Apabila disuruh untuk bertanya masih belum aktif dan
ada beberapa siswa saja yang aktif. Hal ini dapat dilihat dari grafik
diatas bahwa observasi aktivitas siswa pra siklus mendapatkan nilai
akhir 61,1 dengan kategori cukup. Sedangkan untuk observasi aktivitas
guru mendapatkan nilai akhir 66, 67 dengan kategori cukup.

Pada penerapan tindakan siklus | terdapat beberapa permasalahan
dan kekurangan yang menyebabkan strategi pembelajaran Giving
Question And Getting Answers (GQGA) belum bisa mencapai hasil
yang diinginkan yakni memenuhi indikator kriteria keaktifan siswa.
Permasalahan yang terjadi disebabkan karena pembagian v'waktu yang
kurang, sedangkan siswa sendiri’ masih baru mengenal strategi
pembelajaran Giving Question And Getting Answers (GQGA), lembar
kerja dan media belajar yang digunakan pun kurang mampu digunakan
dengan tepat oleh siswa, dan masih ada siswa yang kurang aktif dalam
kelompok.

Hal ini dapat dilihat dari grafik diatas, bahwa observasi aktivitas
siswa pada siklus | yang masih mendaptkan nilai akhir 75, sedangkan

untuk hasil observasi guru pada siklus I mendapatkan nilai akhir 73, 14
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dengan kategori baik. Pada siklus ini guru mulai mampu menggunakan
strategi tersebut, hanya saja masih kurang mampu untuk menarik
perhatian siswa dalam embelajaran, serta pembagian waktu yang masih
kurang baik.

Pada siklus Il penerapan strategi pembelajaran Giving Question
And Getting Answers (GQGA) sudang sangat baik. Karena siswa sudah
mengenal dengan strategi pembelajaran tersebut. Siswa mulai terbiasa
aktif didalam kelas terutama dalam hal bertanya. Pada saat
berkelompok siswa mampu bekerja sama dengan baik dan mengerjakan
tugas dengan penuh rasa tanggung jawab. Selain itu siswa mampu
membagi waktu dengan baik. Siswa sudah aktif dalam bertatanya antar
teman secara bergantian. Hal ini bisa dilihat dari grafik observasi
aktivitas siswa dengan nilai akhir 86,11 kategori sangat baik, sedangkan
hasil observasi aktivitas guru mendapatkan 83,33 dengan kategori baik.

Siklus 1l yang dilakukan untuk memperbaiki perma;alahan dan
kekurangan siklus | dilaksanakan dengan sangat baik, dibuktikan dari
hasil observasi siswa, observasi guru, dan tes angket keaktifan siswa
mengalami peningkatan. Guru melaksanakan pembelajaran dengan
lebih siap mampu membagi waktu dengan baik dan guru mampu
membangkitkan semangat siswa. Sedangkan untuk siswanya sendiri
lebih aktif dan dapat mengutarakan pendapatnya dalam kegiatan diskusi
siswa lebih antusias bertanya kepada temannya tanpa merasa malu.

Lembar kerja yang diberikan pada kelompok dapat merangsang siswa
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untuk lebih berpikir dan antusisas dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari pra siklus
ke siklus 1 kemudian dilanjutkan ke siklus Il penerapan strategi
pembelajaran Giving Question And Getting Answers (GQGA) dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya pada setiap siklusnya
dengan materi gaya siswa kelas IV A MINU Wedoro Waru Sidoarjo.

. Peningkatan Keaktifan Bertanya Siswa Melalui Penerapan Strategi
Pembelajaran Giving Question And Getting Answers (GQGA)

Berdasarkan hasil pengerjaaan angket keaktifan siswa kelas IV A
melalui setrategi pembelajaran Giving Question And Getting Answers
(GQGA) dari ketiga tahap yakni pra siklus, siklus I, dan siklus Il

mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.2
Perbandingan Hasil Angket Keaktifan Siswa
Aspek Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Kategori Nilai Tinggi 56,25 % 75 % 90, 6 %
Kategori Nilai Sedang 43,75 % 25 % 9,37 %
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Dari tabel tersebut dapat dilihat dalam grafik dibawah ini
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Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa hasil nilai tes angket
keaktifan siswa pra siklus yang mendapat nilai tergolong tinggi ada 18
siswa dengan prosentase 56, 25% dan yang mendapat nilai tergolong
sedang ada 14 siswa dengan prosentase 43, 75%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada tahap pra siklus siswa kelas !IV A belum
terbilang aktif. Sislwa masih bergariltung oleh penjelasan guru. Saat
diberi tugas kelompok oleh guru si;wa masih belum mampu bekerja
sama dalam kelompok dengan baik dan yang aktif dalam kelompok
hanya 2-3 siswa saja yang lain hanya pasif. Dari hasil yang telah
diketahui tersebut peneliti maka perlu mengadakan uji coba penelitian
pada siklus 1.

Hasil nilai tes angket keaktifan siswa pada siklus I yang mendapat
nilai tergolong tinggi ada 24 siswa dengan prosentase 75% dan yang

mendapat nilai tergolong sedang ada 8 siswa dengan prosentase 25 %.
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Dengan demikian pada siklus I siswa bisa dikatakan aktif tetapi belum
melebihi dari batas minimal yang ditentukan. Pada siklus I siswa sudah
bisa bekerja sama dalam kelompok, tetapi masih 3- 4 siswa yang peka
akan tugas kelompok dan yang aktif bertanya juga masih belum
menyeluruh. Siswa dan guru masih kurang mampu mendistribusikan
waktu dengan baik. Dan peneliti harus melakukan penelitian pada
siklus Il untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa sebagai bahan
perbandingan dengan siklus I.

Dari permasalahan yang ada pada siklus | dan kekurangannya
maka perlu diadakan perbaikan pada siklus Il. Pada hasil tes angket
keaktifan siswa pada siklus Il, dari 32 siswa hanya 3 siswa yang
mendapatkan nilai kategori sedang dengan prosentase 9,37 %.
Sedangkan 90,6 % yakni 29 dari 32 mendapatkan kategori tinggi.
Dengan demikian pada siklus 1l sudah dapat dikatakan berhasil.
Kekatifan siswa dalam kelompok lebih meningkat, keantusisasan siswa
dalam proses belajar juga meningkat. Saat ada hal yung kurang
dipahami siswa sudah berani bertanya. Guru pun sudah mampu
membuat siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. Serta mampu
mendistribusikan waktu dengan baik.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran
Giving Question And Getting Answers (GQGA) pada kelas IV A pada
materi gaya MINU Wedoro Waru Sidoarjo dari setiap siklusnya

mengalami peningkatan. Dari banyak siswa yang kurang aktif didalam
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kelas menjadi lebih sedikit yang kurang aktif. Sehingga keseluruhan

siswa mampu dikatakan aktif.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Penerapan strategi pembelgaran Giving Question And Getting Answers
(GQGA) pada mata pelgaran IPA siswa kelas IV A MINU Wedoro
Waru Sidoarjo

Penergpan strategi pembelgaran Giving Question And Getting
Answers (GQGA) secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik, dan
memperoleh hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan observas
aktivitas siswa pra siklus mendapatkan skor 61, 1 dengan kategori
cukup, untuk siklus I meningkat menjadi 75 dengan kategori baik. Pada
siklus Il meningkat menjadi 86, 11 dengan kategori sangat baik.
Kemudian untuk hasil observasi aktivitas guru pra siklus mendapatkan
skor 66, 67 dengan kategori cukup. Untuk siklus'| mendabatkan skor
73, 14 dengan kategori baik sedangkan pada siklus |1 mendapatkan skor
83, 33 dengan kategori baik.

2. Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Strategi Pembelgjaran
Giving Question And Getting Answers (GQGA) dalam pembelgaran
IPA kelas IV MINU Wedoro Waru Sidoarjo

Keaktifan siswa melalui penerapan strategi Giving Question And
Getting Answers (GQGA) pada siswa kelas IV A MINU Wedoro Waru

Sidoarjo ini setigp siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat
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dibuktikan dengan peningkatan nilai tes angket keaktifan siswa. Dari
keseluruhan jumlah siswa didalam kelas yaitu 32 siswa, pada pra siklus
mendapat prosentase 56, 25%, sedangkan pada siklus | mendapatkan
prosentase 75% dan hasil tes angket keaktifan siswa pada siklus Il
mendapatkan prosentase sebesar 90, 6%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya
agar proses belgar mengajar 1PA lebih efektif, menyenangkan dan akitif,
maka disampaikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Madrasah
a. Hendaknya meningkatkan kualitas pembelgaran dengan
mengupayakan pelatihan guru agar dapat melaksanakan
pembelgjaran dengan strategi- strategi baru yang tepat sehingga
tujuan pembelgaran dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. |
b. Hendaknya mendukung guru’ untuk mengembangkan strategi
pembelgaran yang diterapkan dengan melengkapi fasilitas-
fasilitas pembel gjaran yang diperlukan oleh guru. Hal ini bertujuan
agar proses belgjar mengajar dapat tercapai secara maksimal.
2. Bagi Guru
a. Guru hendaknya selalu melibatkan siswa dalam proses belgar
mengajar yang bertujuan untuk memotivasi siswa dan melatih

siswauntuk belgjar aktif
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Guru hendaknya menerapkan pembelagjaran yang aktif dan inovatif
agar siswa tertarik untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran
dengan antusias dan tidak mengalami kebosanan didalam kelas.

Guru hendaknya memilih atau menggunakan strategi yang tepat
khususnya pada pembelgjaran IPA agar menjadikan siswa lebih

aktif didalam kelas.

3. Bagi Siswa

a

Siswa hendaknya tidak malu- malu dalam bertanya saat ada materi
yang kurang dipahami
Siswa hendaknya |ebih aktif saat melakukan diskusi

Siswa hendaknya memiliki kemauan tinggi untuk belgjar



DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Zainal. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsimi. 2006. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. Jakartaz Bumi
Aksara.

Buku Lapis PGMI. Srategi Pembelajaran Paket 3. Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Danim, Sudarwan. 2002. Inovas Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia.

Debdikbud. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Depag RI,. 1997. Al-Qur'an dan Terjemahannya. Kudus: Menara.

Eprints.ums.ac.id-Naskah Publikasi. Sri Juharti “Peningkatan Keaktifan Dan Hasi
Belgar Ipa Melalui Strategi Pembelgaran Giving Question And Getting
Answers Pada Siswa Kelas IV SDN Krandan Tahun Pelajaran 2013/ 2014”
Sripsi. (diakses padatanggal 15 Desember 2015 pada pukul 20.00).

Hamalik, Oemar. 1991. Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan. Bandung:
Mandar Mgju.

Haryanto. 2012. Sains untuk SD/Mi kelas IV. Jakarta: Erlangga.

Kunandar. 2013.' Langkah Mudah PTK Pengembangan Profesi Guru. Jakarta
Raja Grafindo Persada.

Ma’mur Asmani, Jamal. 2011. Tips Aplikasi PAKEM. Jogjakarta: DIVA Press.

Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelgaran giving questions and getting
answer http://fatkhan_ashari-fisipll.web.unair.ac.id/artikel _detail-38624-
Pendidikan Model Pembelgaran Giving Question And Getting
Answer.html, (diakses padatanggal 25 Nopember 2015).

Nasution.S. 1995. Didaktik Asas-Asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.

Nurkancana, Wayan. 1992. Evaluasi Hasil Belajar. Surabaya: Usaha Nasional.

Purwanto, Ngalim. 2010. Prinsip- Prinsip dan Teknik Evaluas Pengajarar.
Bandung: Remgja Rosdakarya.

Roestiyah N.K. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.



Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran. Jakarta: PT Ragja Grafindo Persada.
Samatowa, Usman. 2010. Pembelajaran IPA di SD. Jakarta: Indeks.

Silberman, Melvin L. 2013. 101 Cara Belajar Sswa Aktif. Bandung: Nusamedia
dan Nuansa Cendekia, Cet. VIII.

Subagyo, Joko. 2006. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 2005. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar Dalam Proses
Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Sugiyono. 2007. Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R &D. Bandung: Alfabeta.cet. IV

Suprijono, Agus. 2013. Cooperative Learning (teori dan aplikas paikem).
Jakarta: Pustaka Pelgjar.

Suryani, Nunuk dan Leo Agung. 2012. Strategi Belajar Mengajar. Y ogyakarta:
Ombak.

Usman, Uzer. 1996. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaga
Rosdakarya.



